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Bismillahirrahmanirrahim 
 
Yang terhormat, 
 
Bapak Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 
Bapak Ketua dan Bapak/Ibu Anggota Majelis Wali Amanat 
Universitas Sumatera Utara, 
Bapak Ketua dan Bapak/Ibu Anggota Senat Akademik  
Universitas Sumatera Utara, 
Bapak Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Sumatera Utara, 
Bapak Rektor Universitas Sumatera Utara, 
Bapak/Ibu Pembantu Rektor Universitas Sumatera Utara, 
Para Dekan, Ketua Lembaga dan Unit Kerja, Dosen, dan Karyawan  
di lingkungan Universitas Sumatera Utara, 
Bapak dan Ibu para undangan, keluarga, teman sejawat, mahasiswa, dan 
hadirin yang saya muliakan. 
 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Pertama marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas 
taufik, hidayah, serta rida-Nya atas nikmat yang telah dilimpahkan kepada 
kita semua, sehingga pada hari yang berbahagia ini kita dapat berkumpul 
bersama, khususnya pada saya sekeluarga di mana pada hari ini saya dapat 
dikukuhkan sebagai Guru Besar Tetap dalam Bidang Obstetri dan Ginekologi 
pada Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara. 
 
Kepada Pemerintah Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan Nasional 
saya mengucapkan terima kasih atas kepercayaan kepada saya untuk 
mendapat jabatan Guru Besar.  
 
Semoga Allah SWT melimpahkan kepada saya kekuatan lahir dan batin, 
serta memberikan petunjuk dan menuntun dalam melaksanakan tugas 
mulia ini. Untuk itu saya mohon doa restu para hadirin sekalian. 
 
 
Bapak Rektor dan hadirin yang saya homati, 
 
Pada kesempatan ini izinkanlah saya menyampaikan pidato pengukuhan 
sebagai Guru Besar Tetap dalam Bidang Obstetri dan Ginekologi di Fakultas 
Kedokteran Universitas Sumatera Utara dengan judul: 
 

LAPAROSKOPI OPERATIF 
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PENDAHULUAN 
 
Laparoskopi adalah suatu instrumen untuk melihat rongga peritoneum. 
Struktur rongga pelvik dan dapat juga dipakai untuk tindakan operatif. 
Sejak pertama kali dicatat melihat rongga abdomen dengan alat optik 
dengan dilakukannya incisi kuldotomi pada tahun 1901, konsep visualisasi 
rongga pelvis baik untuk prosedur diagnostik maupun operatif mengalami 
perkembangan yang pesat. 
 
Endoskopi ginekologi di Indonesia mulai berkembang mulai sekitar tahun 
1990-an, sedangkan di dunia internasional dimulai pada tahun 1970-an. Di 
Indonesia sekarang sudah mulai pesat perkembangannya terutama di 
pusat-pusat kota, seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Semarang, Medan, 
dan Yogyakarta. Apalagi telah terbentuk Indonesian Gynecologic Endoscopy 
Society (IGES), dan Satgas Endoskopi Perkumpulan Obstetri dan Ginekologi 
Indonesia (POGI). 
 
Dunia endoskopi sudah sangat pesat perkembangannya sesuai dengan hasil 
kongres di Chicago pada tahun 2001 dan terakhir kongres di Berlin pada 
tahun 2002. Teknik-teknik operasi laparoskopi sudah amat tinggi, yang 
terutama sekarang operasi-operasi pada rongga pelvis antara lain bedah 
rekonstruksi dan uroginekologi. 

 
SEJARAH 
 
Abulkasim dari Kordoba (980 – 1037) dan selanjutnya Guilio Cesare Aranzi 
(1530 – 1589) telah mengembangkan suatu alat untuk dapat melihat 
dengan terang dalam rongga tubuh melalui refleksi cahaya alamiah atau 
dengan menggunakan kamera. 
 
Phillip Bozzini (1905) dengan menggunakan pipa dan cahaya lilin, 
melakukan pemeriksaan bagian dalam uretra. Selanjutnya alat ini 
dimodifikasi oleh Frechman Desormeaux (1853) yang dikenal sebagai orang 
pertama sekali dan sangat berjasa dalam memperkenalkan sistoskop 
sederhana (tanpa sistem lensa). 
 
Sejalan dengan perkembangan zaman, dengan ditemukannya lampu listrik 
maka Nitze (1879) merupakan orang yang pertama sekali 
mengkombinasikan alat sitoskopi dengan menggunakan sumber cahaya 
listrik. 
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Von Ott (1909) merupakan orang yang pertama sekali melakukan 
pemeriksaan inspeksi dengan endoskopi ke dalam rongga abdomen dengan 
cara membuat suatu mini laparatomi. 
 
Kelling (1901) merupakan orang yang pertama sekali menggunakan alat 
Sistoskopi Nitze yang telah ia kembangkan untuk memeriksa organ dalam 
rongga abdomen. Selanjutnya Kelling mendemonstrasikan pada hewan 
percobaan dengan melakukan pneumoperitoneum. Pada waktu itu alat 
tersebut disebut dengan Celioskopi. Pada saat itu metode Kelling ini hanya 
sedikit mendapat perhatian, tetapi kemudian Swede Jakobaeus (1910) 
mengembangkan kembali ide Kelling ini dan kemudian memperkenalkan 
suatu teknik baru yang dapat melihat rongga peritoneum dengan alat optik 
yang disebut Laparoskopi. 
 
Nordentoft (1912), memperkenalkan suatu alat trokar endoskopi, 
selanjutnya Korbsh (1921) memperkenalkan suatu jarum untuk induksi 
pneumoperitoneum. 
 
Goetz (1921), merupakan orang yang pertama membuat dan 
memperkenalkan Insuflator. 
 
Unverrich (1923), memperkenalkan metode laparoskopi dengan sudut 
pandang yang lebih luas. Semenjak tahun 1920, laparoskopi sangat 
menarik perhatian para klinikus, Kalk (1962) ahli hepatologi dari Jerman 
merupakan orang yang pertama sekali membuat standardisasi laparoskopi 
berdasarkan pengalaman pribadinya dan berhasil menetapkan sebagai suatu 
prosedur rutin dalam ilmu penyakit dalam. 
 
Fervers (1933) merupakan orang pertama yang mendeskripsi operasional 
laparoskopi, kemudian tahun berikutnya Stolze mendemonstrasi untuk 
pertama kali peranan laparoskopi pada berbagai macam aplikasi operasi.  

 
Dalam bidang ginekologi Palmer (Perancis), Decker (USA), dan 
Frangenheim (Jerman) merupakan orang-orang yang sangat berjasa dalam 
penetapan prosedur laparoskopi diagnostik dan terapeutik. Selanjutnya 
Lindenschmidt (1963) mengembangkan teknik operasi digestif dengan 
laparoskopi. Hopkin (1976) mengembangkan penggunaan sistem optik. 
Hirschowitz (1958) mulai memakai teknik “fiber glass”. 
 
Semm (1978) memperkenalkan dilakukan endokoagulasi dan penggunaan 
teknik khusus seperti penjahitan di dalam rongga perut. Semm (1980) 
mulai memakai elektronik pada pneumoperitoneum dan merupakan orang 
yang pertama sekali melakukan appendektomi dengan laparoskopi pada 
tahun 1982. 
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FREKUENSI 
 
Diperkirakan sekitar 700.000 tindakan sterilisasi bilateral dilakukan secara 
laparoskopi. 
 
INSTRUMEN 
 
 Laparoskop/teleskop 
 Kanula dan trokar 
 Insufflator 
 Sumber cahaya 
 Instrumen tambahan 
 Peralatan video 
 Jarum peres 
 Suction canula 
 Uterine canula 
 Meja ginekologik 

 
PEMERIKSAAN PENUNJANG 

 
Pemeriksaan Laboratorium 
 Pemeriksaan darah lengkap 
 Tes kehamilan 
 Urinalisa 
 Pemeriksaan laboratorium lainnya (hati, ginjal, dan elektrolit). 

 
Pemeriksaan Radiografis 
 Radiografi Toraks 
 Intravenous Pyelografi atau Ultrasonografi Ginjal 
 Barium Enema 

 
Pemeriksaan Lainnya 
 Elektrokardiografi 

 
PERTIMBANGAN ANESTESI 
 
Jenis Anestesi 
 Anestesi umum 
 Anestesi lokal atau regional  

 
Perawatan Post Operasi 
 Penyembuhan → 3 – 7 hari  
 Evaluasi post operasi → 2 – 4 minggu pasca-prosedur 
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FAKTOR RISIKO 
 
Faktor Risiko Pasien 
 Obesitas 
 Usia 
 Riwayat operasi pada abdomen 

 
Faktor Risiko Anestesi 
 Waktu makan terakhir 
 Penyakit jantung 
 Penyakit paru 

 
KOMPLIKASI 

 
 Emboli gas 
 Trauma pembuluh darah retroperitoneal 
 Trauma pembuluh darah pada dinding abdomen 
 Trauma usus 
 Trauma urologi 

 
PENATALAKSANAAN 
 
1.  Teknik Umum Laparoskopi 

 Penempatan trokar 
- Veress needle and primary trocar insertion 
- Insersi trokar secara langsung 
- Laparoskopi terbuka 
- Expending-access canullas 
- Teknik trokar optik 

 Power instrumen 
 Teknik untuk oklusi pembuluh darah besar 

 
2.  Persiapan Gastrointestinal Sebelum Operasi 

 Bowel preparation 
 Intake oral 

 
3.  Persiapan Preoperatif Lainnya 

 Akses intravena 
 Pemasangan kateter 
 Profilaksis kejadian trombosis vena dalam   
 Posisi pasien 
 Persiapan pada kulit 

 
4. Dokumentasi 
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PENDIDIKAN 
 
Untuk meningkatkan kemampuan para endoskopis di Indonesia sangat 
diperlukan pengembangan pendidikan dan penelitian, hal ini dikarenakan 
selama ini para ahli hanya sibuk dengan pelayanan saja.   
 
Seorang endoskopis untuk dapat melakukan operasi laparoskopi harus 
melalui beberapa tahapan antara lain: 
1. Harus terampil dan tidak memaksakan diri untuk menjadi laparoskopis. 
2. Mengikuti kursus endoskopi yang rutin diadakan oleh Satgas dan IGES 

dan Hands On-nya sekalian, maupun yang diadakan di pusat luar negeri 
seperti USA, Jerman, Belgia, Australia, Singapura, dan lain-lain. 

3. Telah punya pengalaman banyak melakukan operasi laparoskopi 
Kontrasepsi Mantap (KONTAP) sehingga sudah terbiasa dan familiar 
terhadap pemandangan pelvik minor. 

4. Punya dasar pengetahuan anatomis, fisiologis, hormonal, dan lain-lain. 
 
Setelah melalui beberapa tahapan dan telah minimal melakukan operasi 
lebih dari 20 kasus secara mandiri, baru ahli kandungan tersebut layak 
untuk melakukan operasi endoskopi sesuai dengan levelnya. Setiap 
endoskopis dianjurkan membuat laporan tentang kasus-kasus yang telah 
dikerjakan. 
 
PELATIHAN 
 
Sebaiknya ahli endoskopis harus mengikuti pelatihan secara bertahap 
seperti: 
Pelatihan Level 1 
Merupakan prosedur dasar. Pada tahap ini endoskopis minimal harus 
melakukan 20 tindakan diagnostik dan ligasi tuba. Tujuannya adalah 
sebagai penekanan khusus terhadap koordinasi antara tangan-mata (hand-
eye coordination) dengan menggunakan monitor TV. 
 
Pelatihan Level 2 
Merupakan prosedur pembedahan minor. Pada tahap ini endoskopis harus 
melakukan minimal 20 tindakan prosedur di bawah ini: 

 Salfingektomi pada kehamilan ektopik tanpa adanya ketidakstabilan 
hemodinamik. 

 Adhesiolisis sederhana. 
 Salfingektomi pada hidrosalfing dgn adhesi pelvik yang ringan. 
 Kauterisasi stadium endometriosis ringan (AFS stadium I – II). 
 Myolisis. 
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 Drilling ovarium. 
 Aspirasi/fenestrasi kista ovarium. 

 
Pelatihan Level 3 
Merupakan prosedur pembedahan menengah. Pada tahap ini seorang 
endoskopis minimal harus melakukan 10 prosedur operatif seperti: 

 Ooforektomi atau kistektomi pada kista ovarium yang jinak dengan 
besar kista kurang dari 8 cm. 

 Penanganan endometriosis stadium menengah (AFS stadium III). 
 Salfingostomi. 
 Miomektomi pada mioma yang bertangkai. 

 
Pelatihan Level 4 
Merupakan prosedur pembedahan tahap lanjut. Pada tahap ini endoskopis 
harus melakukan minimal 20 prosedur bedah berikut: 

 Histerektomi 
 Miomektomi pada mioma  tidak bertangkai dan berukuran > 3 cm 
 Penanganan pada tumor ovarium jinak yang besar (> 8 cm) 
 Penanganan pada endometriosis yang berat (AFS stadium IV) 
 Adhesiolisis pada perlengketan pelvik yang berat, enterolisis, dan 

diseksi ureter 
 Penangana laparoskopi pada keadaan abses pelvik 
 Suspensi leher kandung kemih secara retropubik 
 Ablasi syaraf uterosakral 

 
Pelatihan Level 5 
Merupakan level lanjut. Pada tahap ini tindakan hanya dapat dilakukan oleh 
seorang laparoskopis yang berpengalaman. Prosedur tindakan yang 
termasuk level ini adalah: 

 Limfadenektomi 
 Histerektomi radikal pada keganasan 
 Prosedur bedah untuk mendukung pelvik floor selain tindakan 

kolposuspensi 
 Neurektomi presakral 

 
PENGAWASAN 

 
Seorang endoskopis setelah mandiri baru dapat melakukan pelayanan pada 
pasien-pasien, yang sebaiknya perlu adanya pengawasan dari IGES/Satgas 
POGI, sebagai suatu badan yang secara hukum telah terbentuk di 
Indonesia. 
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HASIL 
 
Dari 550 kasus video laparoskopi operatif dijumpai angka kehamilan 
sebesar 92 kasus (16,7%), tindakan yang dilakukan antara lain adalah: 
- Rekanalisasi tuba : 5 (0,9%)  
- Kista coklat  : 12 (2,2%)  
- Kista ovari : 219   (39,8%)  
- Polikistik : 45 (8,2%)  
- Diagnostik : 138 (25,1%)  
- Myoma : 23 (4,2%)  
- Kehamilan ektopik : 8 (1,5%)  
- Hidrosalping : 17 (3,1%)  
- Sterilisasi  : 24 (4,4%)  
- Endometriosis  : 29 (5,3%)  
- Perlengketan  : 10 (1,8%) 
- LAVH : 3 (0,5%)  

 
KESIMPULAN 
 
Sebelum melakukan prosedur sebaiknya seorang ahli ginekologi harus 
memiliki informasi yang cukup tentang kondisi kesehatan pasien, hal ini 
sangat membantu dalam mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi. 
Dari beberapa penelitian dilaporkan bervariasi antara 0,5 – 2%.   
 
Kelebihan laporoskopi operatif pada umumnya adalah penyembuhan luka 
operasi lebih cepat, waktu perawatan lebih pendek, nyeri akibat operasi 
lebih cepat hilang, parut luka operasi lebih kecil, cedera usus, kandung 
kemih, dan perdarahan post operatif lebih jarang terjadi. 
 
UCAPAN PENGHARGAAN DAN TERIMA KASIH 

 
Hadirin yang saya muliakan, 
 
Sebelum mengakhiri pidato pengukuhan ini, izinkanlah saya menyampaikan 
ucapan terima kasih dan penghormatan yang sedalam-dalamnya kepada 
seluruh pihak yang telah membantu saya selama ini. Terutama untuk Sivitas 
Akademika Fakultas Kedokteran USU sebagai awal pembinaan karier saya. 
 
Selanjutnya, ucapan terima kasih ini saya sampaikan dengan rasa hormat 
kepada: 
- Bapak Prof. Dr. Chairuddin P. Lubis, DTM&H, SpA(K) selaku Rektor dan 

Ketua Senat Universitas Sumatera Utara yang telah banyak mendukung, 
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membimbing, dan membantu saya dalam menjalankan tugas serta 
menyetujui pengesahan untuk jabatan Guru Besar ini, saya sampaikan 
terima kasih yang setulus-tulusnya, semoga Allah SWT selalu 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada beliau untuk memimpin 
Universitas Sumatera Utara yang kita banggakan. 

- Terima kasih juga saya sampaikan pada Bapak dan Ibu para Anggota 
Senat Universitas Sumatera Utara, Tim Penilai Kenaikan Pangkat 
Universitas Sumatera Utara yang telah menyetujui pengesahan saya 
untuk jabatan Guru Besar. 

- Kepada Prof. Dr. T. Bahri Anwar Johan, SpJP(K) sebagai Dekan Fakultas 
Kedokteran Universitas Sumatera Utara beserta seluruh anggota senat 
Guru Besar Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara yang telah 
memberikan dukungan dan menyetujui pengesahan jabatan Guru Besar 
ini, saya ucapkan terima kasih, semoga Allah SWT selalu melindungi dan 
membalas kebaikannya. 

- Ucapan terima kasih yang tidak terhingga juga saya sampaikan kepada 
Prof. Dr. M. Jusuf Hanafiah, SpOG(K), Dr. Erjan Albar, SpOG(K), dan 
Prof. Dr. Herbert Hutabarat, SpOG, yang telah menerima dan mendidik 
saya di Bagian Obstetri dan Ginekologi. Demikian pula kepada Prof. Dr. 
Pandapotan Simanjuntak, MPH, SpOG (alm.), Dr. Agustinus Wilaras, 
SpOG, Prof. Dr. Rustam Mochtar, MPH, SpOG (alm.) dan Prof. Dr. Djafar 
Siddik, SpOG(K) atas dorongan dan bimbingannya.  

- Atas kerjasama yang baik dan dorongan dari Staf Bagian Obstetri dan 
Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara di 
antaranya: Prof. Dr. T.M.A. Chalik, SpOG(K), Prof. Dr. Hamonangan 
Hutapea, SpOG(K), Prof. DR. Dr. M. Thamrin Tanjung, SpOG(K), Prof. 
Dr. Delfi Lutan, M.Sc, SpOG(K), Dr. Hesti RPO Sitompul, SpOG, Dr. 
Maciste L.B. Raja, SpOG, Dr. Raja Malem Kaban, SpOG, Dr. Jose 
Iskandar, SpOG, Dr. Stefen Sutejo D., SpOG, Dr. Zulkarnaini Tala, 
SpOG, Dr. Amiruddin Siregar, SpOG(K), Dr. Aboe Bakar Umar, SpOG, 
Dr. Baren Ratur Sembiring, SpOG (alm.), Dr. Daulat H. Sibuea, 
SpOG(K), Prof. Dr. T.M. Hanafiah, SpOG(K), Dr. Sutrisno Hadi, SpOG,       
Dr. Zaman Kaban, Sp.OG, Prof. Dr. R. Haryono Roeshadi, SpOG(K),    
Dr. M. Fauzie Sahil, SpOG(K),  Dr. Jhon S. Khoman, SpOG(K), Dr. Rusli 
P. Barus, SpOG(K), Dr. Yusuf R. Surbakti, SpOG, Nazaruddin Djafar, 
SpOG(K), Dr. Einil Rizar, SpOG, Dr. Sarma Lumbanraja, SpOG(K), Dr. 
Herbert Sihite, SpOG, Dr. Makmur Sitepu, SpOG, Dr. Deri Edianto, 
SpOG(K), Dr. Ichwanul Adenin, SpOG, dan teman sejawat Staf 
Departemen Obstetri dan Ginekologi FK USU serta seluruh tenaga 
paramedis dan tenaga administrasi saya ucapkan terima kasih. 
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- Kepada Prof. James Daniel di Nasville USA terima kasih saya ucapkan 
atas didikan beliau sehingga saya bisa menjadi ahli Laparoscopy sampai 
sekarang ini. 

- Kepada Dr. Wahyu H., SpOG(K) sebagai ketua IGES Indonesia, atas 
petunjuk dan dorongannya menjadi ahli Laparoscopy Nasional sampai 
sekarang. 

- Kepada DR. Dr. Wadyo Adiyono, SpOG(K) di Semarang sebagai Ketua 
Cabang Endoscopy POGI Nasional yang sama-sama membangun 
Laparoscopy Nasional dan Dr. Nadir Chan, SpOG(K), Dr. Dudy S. 
Nataprawira, SpOG(K) yang tetap bersama di Indonesia. 

- Kepada Bupati dan masyarakat Lhokseumawe saya ucapkan ribuan 
terima kasih atas bantuannya selama saya bertugas di sana. 

- Kepada masyarakat Deli Serdang, Lubuk Pakam, saya tidak dapat 
banyak berbuat untuk memajukan obstetri ginekologi selama saya 
bertugas di sana. 

- Kepada Prof. Dr. Munar Lubis, SpA(K) yang telah banyak membantu di 
dalam tulisan ini. 

- Elly Sipayung di RS Herna dan kepada Broeder Parasian Siregar dan 
kawan-kawan di RS Gleneagles yang telah banyak membantu dalam 
operasi Laparoscopy. 

- Sembah sujud dan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya saya 
sampaikan kepada kedua orang tua saya alm. Prof. DR. S. Hadibroto, 
M.A. dan almh. Aisyah Hadibroto Hasibuan, Master of Arts yang telah 
ditunjukkan sehingga saya dapat jadi pembesar, tak akan saya lupakan. 

- Kepada kedua mertua saya H. Tengku Nurdin dan Hj. Tengku Rafiah, 
kami ucapkan terima kasih atas dorongannya. 

- Pada alm. Mayjend. T. Rizal Nurdin dan ibu Mariam T. Rizal Nurdin kami 
ucapkan terima kasih. 

- Kepada istriku sayang, yang kucintai Dr. Hj. T. Rafina yang 
mendampingi saya membina rumah tangga, selalu mendorong saya 
mengikuti pendidikan dan mendampingi saya dengan sabar, tidak lupa 
pula kepada anak-anak dan menantu saya, Ir. M. Andri Budiman, MCS, 
MCM dan istri T. Desi, Dr. M. Oky Prabudi yang sedang dalam pendidikan 
akhir Obstetri dan Ginekologi dan istri Dr. Rini S. Daulay yang juga 
sedang dalam pendidikan di Bagian Anak, putriku Ilsa Budilestari, BO 
dengan suami Andrey Verindra Nasution, SSn, dan kedua cucu yaitu 
Dimas dan Raffi, saya ucapkan terima kasih atas dorongan dan 
semangatnya. 

- Pada kesempatan ini  saya juga ingin mengenang guru-guru saya yang 
telah mendidik dan membimbing saya untuk mengikuti pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Kepada mereka saya ucapkan terima kasih. 
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- Kepada semua pihak dan seluruh anggota panitia yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan acara pengukuhan ini, saya 
mengucapkan terima kasih banyak, semoga Allah SWT membalas budi 
baik saudara sekalian dengan berlipat ganda. 

 
Saya menyadari, masih banyak lagi ucapan terima kasih yang seharusnya 
dan selayaknya saya sampaikan ke berbagai pihak yang tidak mungkin saya 
sebutkan satu persatu dalam kesempatan ini, untuk ini saya mohon maaf 
yang setulus-tulusnya. 
 
 
Bapak Rektor dan hadirin sekalian yang saya muliakan,  
 
Pada akhirnya dari lubuk hati yang paling dalam, saya mengucapkan terima 
kasih atas segala perhatian dan kesabaran dalam mengikuti acara 
pengukuhan hari ini. 
 
Wabillahi taufik wal hidayah. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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